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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas fitoremediasi tanaman 

mata lele (Lemna minor L.) dalam menurunkan kadar warna limbah cair industri 

kain jumputan. Proses penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

Desember 2023 di Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan dengan waktu 

dedah selama 6 hari. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji 

homogenitas, uji normalitas, uji sidik ragam (ANOVA) dan uji Duncan Multiple 

Range Test (Duncan) dengan parameter yang diamati yaitu pH, suhu, DO, TDS, 

TSS, kadar warna, dan logam berat Pb. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

perlakuan 2 yang menggunakan 15 gram tanaman mata lele mampu menurunkan 

kadar warna sebesar 51% dan  mampu menurunkan kadar logam berat Pb sebesar 

42% dengan rata-rata perubahan kadar Pb sebesar 0,9 mg/l. Perlakuan 1 yang 

menggunakan 10 gram tanaman mata lele mampu memperbaiki parameter-

parameter kualitas air limbah dengan rata-rata perubahan pH sebesar 18% menjadi 

5,72, DO sebesar 53% menjadi 6,9 mg/l, Suhu sebesar 11% menjadi 27,9°C, TDS 

sebesar 44% menjadi 118,2 mg/l, dan TSS sebesar 95% menjadi 8 mg/l. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tanaman mata lele efektif 

digunakan sebagai agen fitoremediasi limbah cair industri kain jumputan. 

 

Kata-kata kunci: Fitoremediasi, Limbah Cair, Kain jumputan, Lemna Minor L. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the level of effectiveness of phytoremediation of 

catfish eye plants (Lemna minor L.) in reducing the color content of liquid waste 

from the jumputan industry. The research process was carried out from August to 

December 2023 at the Biology Education Laboratory, Sriwijaya University. This 

research is a type of quantitative experimental research using a Completely 

Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 5 replications with a treatment 

time of 6 days. The research data were analyzed using the homogeneity test, 

normality test, variance test (ANOVA) and the Duncan Multiple Range Test 

(Duncan) with the observed parameters namely pH, temperature, DO, TDS, TSS, 

color content and the heavy metal Pb. The research results showed that treatment 2 

which used 15 grams of catfish eye plants was able to reduce color levels by 51% 

and was able to reduce levels of the heavy metal Pb by 42% with an average change 

in Pb levels of 0.9 mg/l. Treatment 1 which used 10 grams of catfish eye plants was 

able to improve water quality parameters with an average change in pH of 18% to 

5.72, DO of 53% to 6.9 mg/l, temperature of 11% to 27.9 °C, TDS by 44% to 118.2 

mg/l, and TSS by 95% to 8 mg/l. Based on the results of the analysis, it can be 

concluded that the catfish eye plant is effective as a phytoremediation agent for 

liquid waste from the jumputan industry. 

 

Key words: Phytoremediation, Liquid Waste, Jumputan industry, Lemna minor L.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kain jumputan merupakan salah satu jenis kain khas yang berasal dari Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Kain jumputan memiliki ciri khas tersendiri baik 

dari warna dan juga motifnya. Motif kain jumputan merupakan hasil dari 

pengulangan suatu bentuk bangun yang digambarkan sesuai dengan konsep fraktal 

pada lembaran kain (Dewi, dkk., 2022). Kain jumputan atau kain pelangi dibuat 

dengan cara menjumput atau mengikat bagian-bagian tertentu pada kain kemudian 

dicelupkan kedalam bahan pewarna dan kemudian direbus (Nurhayati, 2016). 

Proses pembuatan kain jumputan menghasilkan limbah cair dengan warna yang 

sangat pekat, hal ini dikarenakan limbah cair kain jumputan biasanya mengandung 

logam berat. Menurut Komarawidjaja (2017), limbah logam berat yang dihasilkan 

dari pewarna limbah industri tekstil antara lain : logam berat arsen (As), kadmium 

(Cd), krom (Cr), timbal (Pb), tembaga (Cu), dan seng (Zn). Menurut Mia, dkk., 

(2019), pencemaran air oleh kegiatan industri tekstil disebabkan oleh bercampurnya 

air dengan perwarna kimia selama proses desizing, bio-polishing, scouring, 

bleaching, mercerizing, dyeing, printing, dan proses finishing lainnya. 

Pengolahan limbah cair yang yang dihasilkan dari proses pewarnaan kain 

jumputan yang dilakukan oleh industri rumahan seringkali tidak dilakukan secara 

optimal. Hal ini dikarenakan, tidak semua industri rumahan kain jumputan memiliki 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), sehingga limbah cair kain jumputan 

sering kali dibuang langsung ke selokan ataupun saluran pembuangan air yang 

berada di sekitaran lokasi industri kain (Maryani & Yulistia, 2021). Limbah cair 

kain jumputan memerlukan proses pengolahan sebelum dibuang ke lingkungan 

bebas agar dapat memenuhi baku mutu industri yang telah ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No.16 Tahun 2019. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan fitoremediasi. 
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Fitoremediasi  adalah suatu upaya hemat biaya serta ramah lingkungan yang 

memanfaatkan tanaman untuk mengurangi zat pencemar dengan cara menyerap, 

mengurangi toksisitas, menstabilkan, atau mendegradasi senyawa yang kemudian 

akan dilepaskan ke lingkungan dari berbagai sumber (Kafle, dkk., 2022). Salah satu 

keuntungan metode fitoremediasi adalah sifat toksisitas buangan sekunder yang 

dihasilkan dari metode ini lebih rendah jika dibandingkan dengan metode remediasi 

lainnya (Sidauruk & Sipayung, 2015). Fitoremediasi mampu menghasilkan 

remediasi yang bersifat permanen dan lebih mudah untuk dilakukan serta lebih 

ekonomis. 

Salah satu jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai agen fitoremediasi 

adalah mata lele (Lemna minor L.). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nofiyanto, dkk., (2019) didapatkan hasil bahwa Lemna minor dalam waktu 5 hari 

mampu mengurangi bahan organik serta kadar warna pada air lindi hingga 52%. 

Menurut penelitian Irawanto & Munandar (2017) tumbuhan Lemna minor efektif 

menurunkan kadar logam berat jenis Pb sebesar 75,5%. Lalu, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Imron, dkk., (2019), Lemna minor menunjukkan 

tingkat dekolorisasi zat pewarna methylene blue sebesar 80,06±0,44%. Namun, 

penelitian  mengenai mata lele (Lemna minor L.) sebagai agen fitoremediasi limbah 

tekstil masih sangat terbatas. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti di kawasan 

sentra industri kain jumputan, diketahui bahwa kawasan sentra industri kerajinan 

kain jumputan ini merupakan sebuah area perkampungan yang padat di atas rawa 

yang rawan akan terjadinya banjir, kemudian ditemukan banyak industri rumahan 

untuk memproduksi kain jumputan. Lokasi setiap industri rumahan kain jumputan 

sangat berdekatan, dan proses pembuatan kain jumputan juga dilakukan hampir 

setiap hari yang tentu saja hal ini menyebabkan banyaknya limbah cair pewarna 

yang dihasilkan dan yang akan dibuang. Limbah cair pewarna yang dihasilkan 

dalam sekali pembuatan kain jumputan berkisar 10-20 liter perhari, dengan warna 

limbah yang dihasilkan berwarna warna ungu pekat yang hampir berwarna hitam. 

Salah satu kandungan di dalam limbah cair ini adalah logam berat yaitu jenis Cd 
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(<0,008 mg/l), Cr (<0,028 mg/l), dan Pb (0,240 mg/l). Sehingga berdasarkan hasil 

observasi ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai limbah cair 

industri kain jumputan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas tanaman mata lele 

(Lemna minor L.) dalam menurunkan kadar warna dari limbah cair kain jumputan, 

karena melalui nilai efektivitas ini dapat diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan 

Lemna minor L. sebagai fitoremediator dalam mengurangi kadar warna dan logam 

berat air limbah khususnya logam berat Timbal (Pb). Melalui pengurangan kadar 

warna, maka kadar logam berat dalam air juga berkurang sehingga parameter-

parameter yang terkandung di dalam air limbah juga akan berubah. Harapannya 

akan didapatkan hasil yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengolahan limbah 

cair industri kain jumputan sehingga industri kain dapat menurunkan tingkat 

pencemaran lingkungan akibat limbah pewarna dan dapat turut serta dalam upaya 

pelestarian lingkungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perubahan kadar warna pada limbah cair industri kain jumputan 

dengan menggunakan tanaman mata lele (Lemna minor L.) sebagai agen 

fitoremediasi ditinjau dari nilai absorbansi? 

2. Bagaimana perubahan parameter kualitas air pada limbah cair industri kain 

jumputan setelah dilakukan proses fitoremediasi menggunakan tanaman mata 

lele (Lemna minor L.)? 

3. Bagaimana efektivitas tanaman mata lele (Lemna minor L.) dengan metode 

fitoremediasi untuk menurunkan kadar warna pada limbah cair industri kain 

jumputan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perubahan kadar warna limbah cair industri kain jumputan 

dengan menggunakan tanaman mata lele (Lemna minor L.) sebagai agen 

fitoremediasi ditinjau dari nilai absorbansi. 

2. Untuk mengetahui perubahan parameter kualitas air pada limbah cair industri 

kain jumputan setelah dilakukan proses fitoremediasi menggunakan tanaman 

mata lele (Lemna minor L.). 

3. Untuk mengetahui efektivitas tanaman mata lele (Lemna minor L.) dalam 

menurunkan kadar warna pada limbah cair industri kain jumputan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Perubahan kadar warna limbah cair industri kain jumputan ditinjau dari nilai 

absorbansi. 

2. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kadar warna, logam berat 

Pb, pH, suhu, DO, TDS, dan TSS. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan mengenai upaya pengolahan limbah cair 

dengan menggunakan metode fitoremediasi. 

2. Bagi Masyarakat, dapat menjadi referensi dan sumber informasi cara 

pengolahan limbah cair industri kain jumputan. 

3. Bagi Pendidikan, dapat menjadi acuan dan bahan ajar untuk materi perubahan 

lingkungan sub materi pencemaran air kelas X semester genap. 
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1.6 Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini memiliki hipotesis yang menjadi dugaan sementara dari hasil uji 

yang telah dilakukan pada objek. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

H0 = Tanaman mata lele (Lemna minor L.) tidak efektif digunakan sebagai 

agen fitoremediasi dalam menurunkan kadar warna limbah cair industri 

kain jumputan. 

H1 = Tanaman mata lele (lemna minor L.) efektif digunakan sebagai agen 

fitoremediasi dalam menurunkan kadar warna limbah cair industri kain 

jumputan.  
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